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ABSTRAK

LINDA LIA SARI : PENGARUH PENDEKATAN PROBLEM POSING
TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIKA SISWA KELAS VII MTs NEGERI
KARANGAMPEL

Kemampuan komunikasi matematika siswa rendah karena sebagian besar
siswa bersifat pasif, enggan, takut atau malu mengemukakan pendapat atau
idenya. Tidak jarang siswa merasa kurang mampu dalam mempelajari matematika
sebab matematika dianggap sulit dan menakutkan. Hal ini terjadi karena
kebanyakan guru hanya berperan aktif sendiri menerangkan materi, dan memberi
soal latihan begitu secara terus-menerus sehingga siswa merasa jenuh terhadap
pelajaran matematika. Agar kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat
maka dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah pendekatan. Salah satu jenis
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan problem posing.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan respon siswa
terhadap penerapan pendekatan problem posing di kelas VII MTs Negeri
Karangampel. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika
siswa di kelas VII MTs Negeri Karangampel. (3) Untuk menganalisis pengaruh
dari pendekatan problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematika
siswa di kelas VII MTs Negeri Karangampel.

Pendekatan problem posing adalah perumusan atau pembuatan masalah
atau soal sendiri oleh siswa berdasarkan stimulus yang diberikan. Kemampuan
komunikasi matematika adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan ide,
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika baik itu simbol,
grafik, tabel maupun gambar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Negeri Karangampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
VII G dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Pengambilan sampel dikelas VII G ini karena pertimbangan materi dan siswa
kelas VII G aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata nilai angket
sebesar 74,55 sedangkan rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematika siswa
sebesar 72,05. Setelah dilakukan uji hipotesis didapat bahwa thitung (4,747) > ttabel

(2,024), sehingga hipotesis diterima bahwa ada pengaruh pendekatan problem
posing terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa dengan koefisien
determinasi sebesar 37,2%, sedangkan sisanya sebesar 62,8% ditentukan oleh
faktor lain. Persamaan regresinya Ŷ = 0,841 X, dari persamaan tersebut koefisien
regresi sebesar 0,841 menyatakan bahwa setiap penambahan (peningkatan)
penerapan pendekatan problem posing akan mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematika siswa sebesar 0,841.
Kata kunci : problem, posing, komunikasi, matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami siswa sendiri. Siswa adalah

penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi

berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan

yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan,

tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.

Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar

yang tampak dari luar (Dimyati dan Mudjiono, 2006:7).

Seperti yang dikatakan oleh Aunurrahman (2011:35) bahwa ciri-ciri

umum dari kegiatan belajar adalah sebagai berikut: (1) kegiatan belajar

memang suatu hal yang tidak dapat dihindari oleh setiap orang. (2) Kegiatan

belajar ini biasanya berlangsung ketika seseorang melaksanakan aktivitas

sendiri, maupun dalam suatu kelompok tertentu. Selain itu, hasil belajar juga

dapat diketahui dengan adanya dengan perubahan tingkah laku dan perubahan

kemampuan berpikir. (3) Belajar merupakan interaksi individu dengan

lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-

obyek lain yang memungkinkan memperoleh pengalaman-pengalaman atau

pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun tidak yang

menimbulkan perhatian dan terjadinya interaksi.

Interaksi siswa dan guru sangat menentukan hasil belajar siswa

khususnya pelajaran matematika. Apalagi interaksi antar siswa dan guru baik

maka pencapaian hasil belajar juga akan baik. Namun apabila interaksi antar

siswa dan guru kurang maka akan menyebabkan hasil belajar rendah.

Terjadinya interaksi antar siswa dan guru berarti telah terjadi komunikasi.

Jadi, dalam dunia pendidikan kita tidak lepas dari komunikasi karena

komunikasi merupakan hal yang paling mendasar dan sangat penting yang

tidak bisa ditinggalkan.
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Dalam pembelajaran matematika kemampuan komunikasi matematika

itu sangat penting karena matematika tidak hanya menjadi alat berfikir

membantu siswa menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan tetapi juga

sebagai alat untuk menyampaikan pikiran, ide, gagasan matematika ke bentuk

simbol-simbol matematika.

Kemampuan komunikasi matematika siswa di MTs Negeri

Karangampel masih tergolong rendah. Hal tersebut dinyatakan oleh salah satu

guru matematika kelas VII yang mengatakan bahwa “Sebagian siswa kelas

VII masih merasa sulit untuk menyampaikan ide matematika kedalam bentuk

atau simbol matematika dalam kehidupan sehari-hari, selain itu juga ketika

ditanya siswa masih diam saja”. Ketika ditanya penyebab utama rendahnya

komunikasi matematika siswa, guru kelas VII ini mengatakan bahwa

alasannya adalah:

1. Ketika dihadapkan pada soal cerita, siswa tidak terbiasa menuliskan

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum

menyelesaikannya, sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan

maksud dari soal tersebut.

2. Siswa masih kurang paham terhadap suatu konsep matematika, hal ini

tampak bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam

menggunakan konsep segitiga dalam pemecahan masalah.

3. Latihan-latihan yang diberikan belum dapat membuat siswa dapat

mengembangkan ide-ide matematikanya.

Strategi pembelajaran yang biasa digunakan guru adalah strategi

pembelajaran teacher centered dengan guru sebagai pusat pembelajaran.

Contohnya adalah penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran.

Hal ini membuat siswa merasa jenuh dan tidak dapat berekspresi

mengungkapkan pendapatnya dan menjadikan siswa kurang kreatif dalam

pembelajaran. Hal tersebut berimbas pada kemampuan komunikasi

matematika siswa.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam meningkatkan mutu

pendidikan dan pengajarnya. Salah satunya dengan memilih pendekatan



pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika

siswa. Dengan memberikan bimbingan agar siswa terlibat aktif, dapat

menyampaikan ide-ide matematika baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan uraian diatas, maka salah satu upaya dapat memecahkan

masalah tersebut adalah dengan memilih suatu pendekatan pembelajaran yang

dapat memicu komunikasi antar siswa dan guru yaitu pendekatan problem

posing. Dengan menggunakan pendekatan tersebut diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Karena pendekatan

problem posing ini siswa dituntut untuk membuat soal sendiri kemudian

menyelesaikan soal tersebut. Dengan demikian hal ini dapat memotivasi

siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika, konsep, dan

keterampilan yang sudah mereka pelajari yang kemudian dituangkan dalam

bentuk soal.

Pendekatan problem posing merupakan salah satu pendekatan dalam

pembelajaran matematika yang banyak melibatkan siswa selama proses

pembelajaran. Pendekatan ini juga merupakan pendekatan yang

memaksimalkan pemahaman siswa dan kreativitas siswa dalam

memunculkan ide-ide untuk menyusun soal dari situasi yang ada. Dalam

pelaksanaannya siswa diberikan situasi tertentu sebagai stimulus untuk

merumuskan soal atau masalah matematika. Berdasarkan uraian diatas

Apakah terdapat Pengaruh Pendekatan Problem Posing terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematika Siswa Kelas VII MTs Negeri Karangampel?

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang sering

muncul dalam kegiatan pembelajaran matematika adalah:

1. Proses pembelajaran matematika yang terjadi masih berpusat pada guru.

2. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran

matematika.

3. Siswa masih malu bertanya, ragu dan kurang kreatif dalam

mengemukakan pendapatnya dalam pembelajaran matematika.

3



4

4. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika di kelas.

5. Belum tepatnya pendekatan yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

6. Hasil belajar matematika masih rendah.

7. Kemampuan komunikasi matematika siswa masih sangat rendah.

8. Siswa masih kesulitan dalam menafsirkan gagasan matematika secara

lisan dan tulisan.

9. Kemampuan komunikasi matematika siswa dalam mengungkapkan

kembali suatu uraian dalam bahasa sendiri masih kesulitan.

C. Pembatasan Masalah

Meskipun banyak permasalahan yang dikemukakan sebagai

identifikasi masalah, namun tidak mungkin dapat dilakukan penelitian dalam

satu kesempatan karena berbagai keterbatasan pada peneliti sendiri. Oleh

karena itu, penelitian ini hanya membatasi pada hal-hal berikut:

1. Pendekatan problem posing merupakan pendekatan yang memaksimalkan

pemahaman siswa dan kreativitas siswa dalam memunculkan ide-ide

untuk menyusun soal dari situasi yang ada. Dalam pelaksanaannya siswa

diberikan situasi tertentu sebagai stimulus untuk merumuskan soal atau

masalah matematika.

2. Kemampuan komunikasi matematika dapat diartikan sebagai suatu

kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, menyatakan peristiwa sehari-

hari dalam bahasa matematika baik itu simbol, grafik, tabel maupun

gambar.

3. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran

dan tes dalam penelitian ini adalah segitiga.

4. Objek penelitian yaitu siswa kelas VII MTs Negeri Karangampel tahun

ajaran 2012/2013.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pendekatan problem posing

di kelas VII MTs Negeri Karangampel?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika di kelas VII MTs Negeri

Karangampel dengan menggunakan pendekatan problem posing?

3. Seberapa besar pengaruh pendekatan problem posing terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII MTs Negeri

Karangampel?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan pendekatan

problem posing di kelas VII MTs Negeri Karangampel.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika siswa

setelah menggunakan pendekatan problem posing dalam pembelajaran

matematika.

3. Untuk menganalisis pengaruh dari pendekatan problem posing terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa khususnya pada pokok

bahasan segitiga.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan dari segi teoritis, yaitu bagi pengembangan ilmu

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

wawasan baru dan dapat memperkaya kepustakaan ilmiah. Disamping

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan

terhadap teori-teori ilmu eksak pada umumnya dan teori matematika pada

khususnya berupa tambahan pengetahuan dan penelitian. Penelitian ini
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juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian

selanjutnya.

2. Kegunaan dari segi praktis, yaitu bagi aspek guna laksana

Dari segi praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

kontribusi positif bagi guru matematika yang ingin melakukan inovasi

pembelajaran matematika agar siswa dapat aktif dan kreatif dalam

mempelajari matematika.
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